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Dukungan sosial keluarga dapat menumbuhkan kepercayaan diri pada anak yang 

mengalami tunarungu. Karena Kepercayaan diri itu sendiri terbentuk dengan adanya 

bentuk – bentuk dukungan dari keluarga, anak merasa nyaman dengan anggota 

keluarganya. Anak merasa dicintai, dihargai, serta diperhatikan oleh anggota 

keluarganya. Serta mendapat dukungan penuh dari keluarganya sehingga anak bisa 

mengeksplorasi kelebihan yang dimilikinya. Tujuan penelitian adalah mengetahui 

hubungan dukungan sosial keluarga dengan kepercayaan diri anak tunarungu di SLB 

Negeri Kota Gorontalo. 

 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling.Populasi dalam 

penelitian ini adalah anak-anak tunarungu berjumlah 42 responden. Jumlah sampel 

sebanyak 30 anak. 

 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan  positif yang signifikan antara  

dukungan sosial keluarga dengan kepercayaan diri anak yang mengalami tunarungu 

setelah dianalisa menggunakan uji Chi-Square. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini adalah semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang didapatkan, maka 

kepercayaan diri yang dimiliki semakin tinggi. Dengan (P Value =0,003 ≤ α=0.05) 

 

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa ada hubungan antara dukungan sosial 

keluarga dengan kepercayaan diri anak.Saran peneliti diharapkan orang tua dapat 

memberikan  Dukungan sosial keluarga yang baik berupa perhatian, cinta, kasih 

sayang dan penghargaan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri anak. 
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